
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan :

1. Adanya perbedaan yang signifikan antara kasus 1 dan kasus 2 menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh pembagian musim terhadap model rantai Markov.

2. Karakteristik rantai Markov data curah hujan bulanan Stasiun Djalaluddin

Gorontalo menunjukkan bahwa kondisi curah hujan yang tidak stabil dan

kecilnya peluang transisi untuk berpindah ke kondisi lainnya.

3. Peluang jangka panjang (Steady State) diperoleh bahwa peluang kondisi basah di

Stasiun Djalaluddin Gorontalo lebih tinggi daripada kondisi kering dan kondisi

lembab, yaitu sebesar 54,29%.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah :

1. Menggunakan data atau studi kasus di wilayah yang lain dan periode waktu yang

lebih panjang untuk mendapat hasil yang lebih akurat.

2. Menambah pembagian state untuk mendapat matriks dengan ordo yang lebih

tinggi.

3. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menyajikan informasi peluang curah

hujan untuk jangka panjang saja. Sehingga jika ingin mendapatkan informasi

intensitas curah hujan pada masa yang akan datang dapat menggunakan metode

lain.
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